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1. 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) 
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 
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Sumber Gambar: head-collection.blogspot.com 


Dunia SHerlock 


“ Pekerjaanku memangmencari tahu 
tentang banyak hal. Aku mungkin telah 
terbiasa melihat hal-hal yangterlewatkan 
orang lain. Itu sebabnya kamu datang 
meminta nasihatku.” 


Sherlock Holmes, Kasus Identitas 
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apa pentingnya 
berpikir ala 
sherlock? 


"Think good, and good follows. 


Think evil, and evil follows. You 
are what you think all day long." 


Joseph Murphy 
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M asalah selalu datang silih berganti dalam hidup manusia. 
Tidak satu pun di antara kita yang tidak pernah mengalaminya. 
Sayangnya, tidak semua orang sadar kalau masalah itu merupakan 
pembelajaran yang harus dihadapi agar menjadi pribadi yang lebih 
baik. Intinya, kita berkembang dan bertumbuh, dari bayi, balita, 
anak-anak, remaja, hingga dewasa. Dalam tiap tahap kehidupan 
manusia, masalah yang harus dihadapi selalu berbeda-beda. 

Ketika suatu hari saya dan editor saya berdiskusi, tercetuslah 
tema “Meningkatkan Kemampuan Berpikir'. Saat itu, tokoh yang 
terlintas dalam pikiran kami—meski tokoh ini adalah tokoh 
fiktif#—adalah Sherlock Holmes. Kenapa harus “Berpikir ala 
Sherlock Holmes'? 

Sherlock Holmes, dalam kisah Kasus Identitas, pernah 
berkata, “Hidup ini jauh lebih aneh daripada apa pun yang 
dapat kita khayalkan. Dibandingkan dengan hal-hal sepele yang 
terjadi sehari-hari, hasil imajinasi sebetulnya tidak ada artinya. 
Seandainya kita bisa terbang, melayang mengitari kota yang luas, 
sambil perlahan menembus atap-atap rumah, dan mengintip ke 
dalamnya, kita dapat melihat berbagai peristiwa aneh, kebetulan- 
kebetulan, rencana-rencana, berbagai pertentangan, pokoknya 
segala macam kejadian luar biasa yang terjadi dari generasi ke 
generasi.” 

Artinya, setiap manusia yang hidup di muka bumi ini akan 
menghadapi berbagai masalah, kejadian, atau hal-hal yang 
kadang lebih aneh daripada yang pernah dibayangkan manusia. 
Untuk itu, manusia harus memiliki kemampuan berpikir yang 
cemerlang, cermat, dan mampu menganalisis masalah dari 
berbagai sudut pandang agar dapat menemukan solusi. 

Apa yang harus kita lakukan demi memiliki kemampuan 
berpikir secemerlang Sherlock Holmes? 


- Teruslah membaca buku ini.- 


. 
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M isteri Hidup 
yang Harus 
D pecahkan 


"Kau pernah jatuh 
sekali. Kami ingin 
melihat setinggi apa 


kau bisa meloncat di 
kemudian hari." 


Sherlock Holmes, Petualangan Tiga Pelajar 


. 
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P ara penggemar Sherlock pasti pernah membaca kisah Petu- 
alangan Tiga Pelajar. Dikisahkan, Sherlock Holmes dihadapkan 
pada kasus pencurian soal ujian di Universitas St. Luke's. Ke- 
betulan Sherlock dan Watson sedang berada di universitas itu. 

Hilton Soames—dosen yang mengajar di universitas itu— 
mendatangi Sherlock dan Watson untuk melaporkan kehilangan 
yang baru saja dialaminya. Sherlock tentu saja harus mencari 
siapa pelaku pencurian soal ujian tersebut. Setelah diselidiki, 
Bannister yang awalnya dipercaya oleh sang dosen sebagai orang 
yang jujur dan tidak mungkin melakukan pencurian, adalah 
orang yang mengetahui siapa pelaku sesungguhnya. Di sisi lain, 
mahasiswa teladan dan anak orang kaya yang dianggap tidak 
mungkin melakukan perbuatan tercela malah menjadi pelakunya. 

Kita sering mengalami berbagai permasalahan, kasus, atau 
hal-hal di luar dugaan. Berbagai kasus tersebut bisa jadi kita alami 
sendiri, namun bisa pula dialami orang-orang di sekitar kita. 
Misalnya saja, kita mengalami kasus pencurian, apa yang akan 
kita lakukan? Apakah kita akan langsung menuduh atau menarik 
berbagai dugaan yang belum tentu benar? Atau cara paling 
mudah, kita memanggil pihak berwajib untuk menyelesaikan 
kasus tersebut. 

Pada dasarnya, hidup ini penuh misteri yang harus bisa kita 
pecahkan. Seperti itulah Sherlock juga memandang hidupnya. 
Kita tidak tahu apa yang akan terjadi di dalam hidup kita minggu 
depan, bahkan kita tidak tahu apa yang akan kita hadapi lima 
menit lagi. Selalu saja ada hal-hal yang terjadi di luar rencana 
kita. Jangan lupa di luar sana, ada banyak pula orang seperti 
Bannister dan si mahasiswa teladan yang kaya. Mereka dianggap 
tidak mungkin melakukan kejahatan. Kenyataannya, mereka bisa 
saja melakukan hal-hal yang bahkan tidak sanggup dilakukan 
oleh penjahat yang paling kejam. 


. 
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teori anal isis 


"Ternyata, tetap saja ada misteri 
besar dalam hidup ini yang tak bisa 
dijelaskan nalar manusia." 


Sherlock Holmes, Petualangan Kotak Kardus 
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Sherlock Holmes pernah menulis artikel yang isinya, “Dari 
setetes air, seseorang yang mengandalkan logikanya bisa 
menentukan apakah air tersebut berasal dari Samudra Atlantik 
atau Air Terjun Niagara, meskipun ia belum pernah melihat kedua 
tempat itu. Jadi, seluruh kehidupan dapat diumpamakan sebagai 
sebuah rantai besar, yang sifat-sifatnya dapat dikenali bila kita 
memperoleh mata rantainya. Seperti semua ilmu lain, kemahiran 
deduksi dan analisis hanya bisa diperoleh dengan belajar dalam 
waktu yang lama dan dengan penuh kesabaran. Sayangnya, hidup 
manusia tak cukup panjang untuk memungkinkan siapa pun 
mencapai kesempurnaan dalam bidang ini. Nah, sebelum kamu 
mencoba membaca pikiran orang lain seperti yang disebutkan 
di atas, sebaiknya mempelajari hal-hal yang lebih mendasar. 
Saat bertemu seseorang, cobalah untuk menebak asal-usul dan 
profesinya dari pengamatan sekilas. Sekalipun tampak sepele, 
latihan ini mempertajam pengamatan dan mengajarkan kamu 
mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan. Profesi 
seseorang misalnya, dapat dilihat dari kuku-kuku tangannya 
dan halus tidaknya jempol dan jari telunjuknya, juga dari kerah 
mantel, sepatu bot, dan lutut celana panjang yang dikenakannya. 
Mustahil kalau setelah menggabungkan semua itu, kamu tak 
dapat menarik kesimpulan. 

Artikel Sherlock—yang tertulis dalam Penelusuran Benang 
Merah—ini mengenalkan kita pada kemahiran deduksi (akan 
dibahas di bab berikutnya) dan analisis. Peter Salim dan Yenni 
Salim, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer 
terbitan tahun 2002, menyebutkan bahwa pengertian analisis 
adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dari hipotesis 
(dugaan dan sebagainya) hingga terbukti kebenarannya melalui 
pengamatan, percobaan, dan lain sebagainya. 
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“Apa yang tidak biasa, umumnya lebih merupakan panduan daripada 
hambatan. Kunci pemecahan masalah terkadang adalah berpikir 
mundur. Itu langkah yang sangat bagus dan sangat mudah, tapi 
jarang dilakukan orang. Dalam kehidupan sehari-hari, berpikir 
maju memang lebih praktis. Itulah sebabnya cara berpikir yang 

lainnya dilupakan. Perbandingan orang yang biasa berpikir 
sintetis dan orang yang berpikir analitis adalah 50:1. 
Sebagian besar orang, jika mendengar rangkaian peristiwa bisa 
mengatakan hasil akhirnya. Mereka menyatukan rangkaian kejadian 
itu dalam benak mereka dan menarik kesimpulan logis tentang 
akibat yang ditimbulkan. Tapi jika situasinya terbalik, kita 
hanya memberitahu sesuai kejadian-kejadian sebelumnya, hanya 
sedikit orang yang mampu melakukannya. Itu yang dimaksud dengan 
berpikir mundur atau analisis.” 


- Sherlock Holmes, Kisah Penelusuran Benang Merah 
I 


| 
—?)——. 
AA - aa ——.— mem. centy 


Seperti halnya Sherlock, kita juga bisa menerapkan teori 
analisis dalam kehidupan yang kita jalani untuk menemukan hal- 
hal yang tidak ditemukan orang lain. Teori analisis ini tidak hanya 
berguna untuk menemukan solusi yang dapat menyelesaikan 
masalah yang kita hadapi, tetapi juga bisa kita gunakan untuk 
memperlancar pekerjaan dan kegiatan kita sehari-hari, termasuk 
ketika kita berinteraksi dengan orang lain. 


. 
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Proses 
Eliminasi 


"Kalau kamu 
menyingkirkan 
yang muStahil, apa pun yang 
tersisa, betapapun mustahil, 
adalah kebenaran." 


Sherlock Holmes, Empat Pemburu Harta 


D alam kisah Petualangan Tiga Pelajar, ada empat 
orang yang diduga melakukan pencurian soal ujian 
di Universitas St. Luke's, yaitu Bannister (pelayan univer- 
sitas), Gilchrist (mahasiswa dan atlet yang baik), Daulat Ras 
(mahasiswa dari India), dan Miles McLaren (mahasiswa paling 
cerdas di kampus tersebut). 

Sherlock Holmes melakukan proses eliminasi dalam proses 
penyelidikannya, yaitu menyingkirkan berbagai hal mustahil 
untuk mempersempit dugaan-dugaan yang mungkin timbul. 
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Hasilnya, hanya ada dua orang yang memiliki kemungkinan besar 
melakukan pencurian. 
Kita juga bisamenerapkan proseseliminasi ketika menghadapi 
suatu masalah. Ketika kita akan pergi berlibur maka yang harus 
kita persiapkan adalah tujuan dan transportasi yang akan kita 
gunakan, anggaran dan biaya selama perjalanan, dan 
siapa saja orang yang ikut dalam perjalanan 
tersebut. Kita tentu tidak perlu memikirkan 
hal-hal lain di luar ketiga hal yang sudah 
disebutkan tadi, seperti pekerjaan apa 
yang masih tertunda, kapan tenggat waktu 
pekerjaan tersebut, tetangga sebelah rumah 
sedang masak apa, dan pemikiran yang tidak 
berhubungan dengan rencana berlibur. 
Dengan menerapkan proses eliminasi, 
kemampuan berpikir kita menjadi 
lebih maksimal. Kita bisa memikirkan 
satu masalah secara mendetail dan 
mengesampingkan terlebih dahulu hal- 
hal tidak penting dan tidak berhubungan 
dengan masalah yang sedang kita hadapi. 
Dengan cara ini, kita menjadi lebih mudah 
menemukan berbagai solusi yang bisa kita coba untuk 
menyelesaikan masalah. 
Menerapkan proses eliminasi juga memberi banyak 
manfaat bagi kita, di antaranya lebih bisa berkonsentrasi 
pada hal utama yang sedang dipikirkan, membuat kita 
lebih fokus, dan pikiran kita menjadi tidak bercampur 
aduk hingga tidak menyebabkan timbulnya stres dan 
depresi. Proses ini juga sangat berguna saat kita 
harus mengambil keputusan penting dalam waktu 


singkat. 
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berpikir kritis 
dengan 
penalaran 
dedukt if 


"Ada banyak kemiripan 
dalam kasus-kasus 
kejahatan. Kalau kau 
memiliki rinciannya 
hingga seribu kasus, 
aneh sekali jika kau 


tidak bisa mengungkapkan Tg 
kasus ke-1001." # 


Sherlock Holmes, Penelusuran Benang Merah 
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Penalaran deduktif adalah proses menarik kesimpulan khusus 
dari premis umum. Kalau premis umum sudah benar maka 
kesimpulan yang ditarik pasti benar. Bisa dikatakan, penalaran 
deduktif berkaitan erat dengan teori himpunan dan bilangan serta 
matematika logika. Contoh penalaran deduktif yang sederhana, 
misalnya “semua manusia memiliki hati nurani”. Tiara termasuk 
manusia. Kesimpulannya, Tiara memiliki hati nurani. 
Dalam kisah Penelusuran Benang Merah, Sherlock Holmes 
menerangkan mengenai penalaran deduktif ini. Menurutnya, 
penalaran ini menjadi lebih mudah diterapkan kalau kita sering 
melakukan pengamatan, baik terhadap orang, berbagai 
kejadian, benda-benda, dan hal apa pun yang terjadi di 
sekitar kita. Semakin sering melakukan pengamatan, 
penalaran deduktif akan terbentuk dengan sendirinya 
dalam pikiran kita. 
Sherlock sudah membuktikan betapa penalaran 
deduktif memiliki peranan besar dalam kehidupan 
dan pekerjaannya. Ketika pertama kali bertemu 
Watson, Sherlock sudah langsung bisa menebak kalau 
Watson baru datang dari Afganistan. 
“Aku tahu kau datang dari Afganistan. Kebiasaan 
yang sudah mendarah daging membuatku langsung 
mencapai kesimpulan tanpa mengikuti langkah demi 
langkah secara sadar. Aku berpikir begini: kau orang 
yang bertipe medis, tapi dengan pembawaan militer. 
Jelas kau dokter Angkatan Darat. Wajah dan kulitmu 
kecokelatan, berarti kau datang dari daerah tropis. Kau 

sudah melewati pengalaman yang keras dan menderita 
sakit, itu terlihat dari ekspresi wajahmu. Lengan kirimu 
pernah terluka karena posisinya kaku dan tidak wajar. Di kawasan 
tropis mana seorang dokter Angkatan Darat Inggris mengalami 
kekerasan dan terluka lengannya? Jelas di Afganistan,” terang 
Sherlock Holmes kepada Watson. 


. 
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faktor pendukung 
dalam ber pikir 
secara dedukt if 


"Betapapun sempurnanya 
rencana yang dibuat 
manuSjia, pasti ada 
kekurangannya." 


Sherlock Holmes, Lima Butir Biji Jeruk 
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#& - Mengamati - 
Mengamati berbeda dengan aa 
melihal. Mengamati berarti JO 
melihat secara lebih - Menganalisis -— ““ 
spesifik. Menganalisis lelah dijelaskan dalam 
leori analisis, yailu dengan memecah 


s—— masalah yang dihadapi dalam 
beberapa bagian, lalu setiap 
2 ukikan obseasa bagian diteliti lebih lanjut. 


Selelah dianalisis maka akan diketahui 
bagian mana yang harus diobservasi 


secara lebih mendelail. Hasil observasi 
akan membawa kita pada lahap PON 
eksplorasi hingga akhirnya kita mampu bana JO 
menentukan kesimpulan alas masalah - Imajinasi - - 
yang kita hadapi. Pada lahap imajinasi, Sherlock 
2. akan mengimajinasikan berbagai 
29 kemungkinan yang memperkuat hasil 
observasi. Mengimajinasikan masalah 
merupakan salah satu cara untuk “mengulang 
ingatan' berkaitan dengan masalah yang 
ukan hal-hal yang 


dihadapi dan menem 
sebelumnya tidak terpikirkan. 
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Periode Klasik, sekitar 600-300 SM, Aristoteles, Pythagoras, 
Thales, dan para filsuf Yunani mulai mengembangkan penalaran 
secara deduktif. Aristoteles pernah bercerita tentang Thales yang 
mendeduksi bahwa tahun berikutnya mereka akan panen zaitun 
besar-besaran. Itu sebabnya, mereka yang percaya langsung 
membeli alat penggiling zaitun. Siapa sangka, penalaran deduktif 
yang diterapkan Thales terbukti. Semua yang memiliki alat penggiling 
zaitun meraup keuntungan yang sangat besar. 

Dalam kisah-kisah petualangan Sherlock juga disebutkan 
bahwa detektif andal ini selalu menggunakan cara berpikir 
deduktif untuk memecahkan berbagai misteri yang sedang 
dihadapinya. Saking terbiasanya ia menggunakan penalaran 
deduktif, ia jadi tidak perlu lagi menggunakan tahapan-tahapan 
yang seharusnya ada dalam proses penalaran tersebut. 

Setiap bertemu seseorang, siapa pun itu, Sherlock 
selalu melakukan pengamatan pada orang tersebut. Ia akan 
memperhatikan penampilan fisik orang itu untuk mengetahui 
masa lalunya, profesi, sifat, pekerjaan, atau kejadian yang 
baru saja dialami orang itu. Intinya, semakin memperhatikan 
penampilan orang yang sedang kita hadapi, akan semakin banyak 
juga informasi yang kita dapatkan terkait dengan orang tersebut. 

Penalaran deduktif tentu saja membutuhkan latihan rutin dan 
sungguh-sungguh. Kita juga harus terus menggali pengetahuan 
baru sebanyak mungkin, mengembangkan wawasan, dan mem- 
perluas cara pandang, termasuk memperluas jaringan sosial dan 
pergaulan kita dengan orang lain. 

Pernahkah kamu memperhatikan tangan seseorang? Apa yang 
kamu lihat di sana? Urat-urat yang menyembul? Atau, mungkin 
kulit yang sangat halus? Coba kamu bandingkan tangan orang- 
orang yang bekerja di lapangan dengan mereka yang menghabis- 
kan waktunya di depan komputer. Biasanya ketika melihat tangan 
seseorang, kita akan langsung tahu profesi seperti apa yang dila- 
koni oleh orang itu. 
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Contoh Latihan Penalaran Deduktif 


Pergilah ke suatu tempat yang ramai, tempat nongkrong, atau 
ke kafe. 

Duduk di salah satu kursi dan lihatlah sekelilingmu. Temukan 
satu orang yang berada tidak jauh dari tempatmu duduk. 
Perhatikan pakaian, raut wajah, tangan atau jari-jemari 
tangannya (kalau kamu memungkinkan untuk melihat ke arah 
jari-jari tangan tersebut). Amati sedetail mungkin. 

Ingat atau jika perlu catat semua informasi yang kamu 
dapatkan dari hasil pengamatanmu. 

Setelah kamu mendapatkan semua hal yang diperlukan 


dari pengamatanmu, terapkan penalaran deduktif seperti yang 
sudah dipraktikkan Sherlock Holmes ketika mengamati Watson 
untuk pertama kalinya (lihat Bab. 4 ketika Sherlock berhasil 
menyimpulkan kalau Watson adalah seorang dokter angkatan 
darat yang baru pulang dari Afganistan). 


yang kamu amati tadi. Kemudian jawab pertanyaan tersebut 
menggunakan informasi/data-data yang telah kamu catat. 
Terapkan proses analisis, proses eliminasi, dan semua 
tahapan dalam metode ilmiah, dan terakhir, coba buat 
kesimpulan. Agar lebih meyakinkan apakah penarikan 
kesimpulanmu sudah benar ataukah belum, datangi 
orang tersebut dan ajaklah ia mengobrol. 


Buatlah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan orang 
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Contoh daftar pertanyaan yang bisa kamu buat 


Bagaimana raut wajahnya? Apakah keras, lembut, normal? 
Bisakah kamu melihat bagaimana suasana hatinya? Apa yang 
menyebabkan ia datang ke tempat ini? 

Apakah profesi orang itu? Apakah pengacara karena melihat 
pakaiannya yang rapi? Pengusaha? Jika pakaiannya terlihat 
sederhana dan bukan pakaian ala pekerja, apa profesi 
sebenarnya? Musisi? Seniman? 

Bagaimana bentuk tangan dan jari-jemarinya? Jika panjang, 
lentik, dan bersih, berarti ia bukan seorang pekerja kasar. 
Bisa jadi ia bekerja di kantoran, pemilik perusahaan, dan lain 
sebagainya. Jika bentuk tangannya besar, berotot, dengan jari- 
jari yang juga besar, kotor, dan kapalan, kemungkinan besar ia 
banyak bekerja menggunakan tangan. 

Buatlah kesimpulan secara keseluruhan. Lalu, ajaklah orang 
itu berkenalan dan berbincang-bincang untuk mengetahui 
kebenaran kesimpulanmu. 
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penting kah 
penalaran indukt If? 


"Setiap orang perlu selalu membuka 
diri terhadap kemungkinan lain dan 
bukannya malah menutup 
kemungkinan itu." 


Sherlock Holmes, Peter Si Hitam 


Selain penalaran deduktif yang digunakan Sherlock Holmes 
dalam menyelidiki kasus-kasusnya, sebenarnya ada jenis 
penalaran lain, yaitu yang disebut penalaran induktif, yang 
kerjanya berkebalikan dengan penalaran deduktif. Tetapi 
memang, di dalam setiap kasus yang dihadapinya, Sherlock 
jarang menyebutkan kalau inilah yang dinamakan penalaran 
induktif. Ia lebih sering menggunakan penalaran deduktif karena 
kesimpulan yang diambil menggunakan penalaran deduktif lebih 
spesifik dan mendekati kebenaran. Sementara, kebenaran yang 
berasal dari kesimpulan berdasarkan penalaran induktif masih 
harus diuji kembali. 

Dalam kisah Kasus Identitas, Watson pernah mengeluhkan 
bahwa kasus-kasus aneh yang sering ditangani Sherlock 
sebenarnya adalah kasus-kasus biasa saja karena hasilnya 
tidak begitu memuaskan. Hanya saja kebanyakan orang sering 
mendramatisasi keadaan. Lalu, Watson mengambil koran dan 
membaca salah satu berita yang berjudul “Kekejaman Seorang 
Suami terhadap Istrinya”. 

“Kisahnya dibeberkan panjang lebar sampai memenuhi 
setengah halaman. Tapi tanpa membaca isinya pun aku sudah 
tahu kisahnya. Begitulah, ada wanita lain, suami yang peminum 
sehingga terdorong untuk berbuat kejahatan, lalu istrinya dipukul 
sampai luka-luka, lalu ketahuan seorang adik atau kakak atau 
pemilik rumah sewa yang bersimpati atas kejadian itu,” kata 
Watson, mencoba menebak isi berita tanpa membacanya. 

Ternyata, kasus tersebut pernah ditangani Sherlock. Ia pun 
menceritakan kasus tersebut kepada Watson. Katanya, “Ini 
kasus perceraian keluarga Dunda. Kebetulan aku terlibat untuk 
menyelesaikan kasus ini. Sang suami bukan seorang peminum, 
tak ada keterlibatan wanita lain. Masalah yang sebenarnya 
adalah kebiasaan si suami yang mencopot gigi palsunya, lalu 
melemparkannya kepada si istri setiap kali ia selesai makan. 
Perbuatan itu pasti tak terbayangkan oleh si penulis berita.” 

Nah, kebanyakan dari kita juga sering bersikap seperti 
Watson. Kita melihat satu judul berita di koran, misalnya tentang 
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kecelakaan. Lalu, kita akan mereka-reka kejadian kecelakaan 
yang sudah sering terjadi. Padahal ternyata bukan seperti itu 
kejadiannya. Contoh kasus lain yang sering terjadi, kita bertemu 
dengan seseorang yang mengenakan kacamata hitam, berbadan 
kekar, bertato, dan berwajah sangar, lalu secara otomatis kita 
menyimpulkan orang tersebut sebagai preman. Padahal bisa saja 
orang itu adalah seorang petugas polisi yang sedang menyamar. 
Banyak juga bintang film yang berpenampilan seperti itu. Hal 
ini juga berlaku ketika kita melihat kambing berkaki empat. 
Kemudian, kita melihat kucing dan anjing juga berkaki empat. 
Kemudian kita menyimpulkan bahwa semua hewan berkaki 
empat. Padahal kenyataannya tidak begitu, “kan? 


i, penalaran induktif itu adalah... 


Penalaran induktif adalah penalaran yang mengambil hal-hal 
khusus untuk menghasilkan kesimpulan secara umum. Ketika premis 
dan cara penarikan kesimpulannya benar, hasil kesimpulannya 
belum tentu benar, namun memiliki peluang untuk benar. Dengan 
kata lain, penalaran induktif membutuhkan banyak sampel agar 
kesimpulan yang dihasilkan bisa dibuktikan kebenarannya. 

Penalaran induktif ini bisa digunakan untuk memetakan suatu 
masalah yang sedang kita hadapi. Dalam arti, ketika mengalami 
suatu masalah, kita akan melihat kembali perjalanan hidup yang 

telah kita lalui untuk mengetahui apakah masalah tersebut 

pernah kita alami ataukah tidak. Dari memetakan masalah 

menggunakan penalaran induktif, kita bisa memilah dan memilih 
terlebih dahulu secara detail (dalam hal ini premis) masalah 
yang kita hadapi, menghubungkannya dengan detail (premis) yang 
serupa, dan setelahnya menarik kesimpulan. Kemudian, kesimpulan 
yang telah kita dapatkan dari penalaran induktif bisa kita uji 
kembali dengan penalaran deduktif. Hasil dari kedua penalaran 

ini tentu akan menjadi kesimpulan yang jauh /ebih akurat. 
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"Tindak kejahatan banyak terjadi, 
tapi logika jarang digunakan." 


Sherlock Holmes, Petualangan di Copper Beeches 
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T eori logika bukan sekadar main tebak-tebakan. Masih ingat 
dengan pembahasan pada poin keenam, ketika Sherlock dengan 
tepat mengatakan kalau Watson datang dari Afganistan? 
Sherlock tentu saja tidak asal menebak. Ia melakukan analisis 
terlebih dahulu. Setelah itu, ia melakukan proses eliminasi untuk 
menghilangkan bagian-bagian yang tidak penting. Dengan kata 
lain, ia mengambil kesimpulan secara logis melalui serangkaian 
pengamatan dan penalaran. Ia akan menyingkirkan semua faktor 
yang tidak berhubungan. Faktor yang tersisa pasti merupakan 
kebenaran. 

Untuk contoh kasus Teori Analisis, kita akan mengambil kisah 
dari Empat Pemburu Harta. Saat itu, Sherlock Holmes yang 
sedang duduk bersama Watson mengatakan kalau ia tahu Watson 
baru saja ke Kantor Pos Wigmore Street pagi tadi. Berdasarkan 
hasil penalaran deduksinya, Watson pergi ke kantor pos untuk 
mengirim telegram. Mendengar perkataan Sherlock, Watson 
tentu saja heran karena ketika ia tiba di kantor pos, ia mendadak 
ingin mengirim telegram. Tidak ada satu orang pun yang tahu 
kalau ia hendak mengirim telegram. 

Kemudian, Sherlock menerangkan bagaimana ia bisa 
mengetahui hal itu. Pertama, kesimpulannya itu, berawal dari 
hasil pengamatannya pada sepatu Watson. Di sepatu itu ada 
sedikit tanah kemerahan yang warnanya sangat khas dan hanya 
ditemukan tepat di seberang Kantor Pos Wigmore Street. Tanah 
merah itu ada karena sedang ada penggalian di sana ketika itu. 
Siapa pun yang ingin ke kantor pos, mau tidak mau menginjak 
tanah galian tersebut. 

Kedua, Sherlock tahu kalau sepanjang pagi Watson tidak 
menulis surat. Di meja Watson juga terdapat persediaan perangko 
yang cukup banyak dan setumpuk kartu pos. Jadi, kemungkinan 
terbesar tujuan Watson ke kantor pos adalah mengirim telegram. 
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